PANENGEN: JOURNAL OF INDIGENOUS KNOWLEDGE,
Vol 4 No. 2 2025

ARTIKEL

PENGEMBANGAN POTENSI BUDAYA LOKAL DESA PASPAN
KABUPATEN BANYUWANGI MELALUI MODEL PEMBERDAYAAN
ABCD

Zian Ahmad Yanuarta Fauzi " & Ries Dyah Fitriyah
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Indonesia
Email: 04040222084@student.uinsby.ac.id"

Riwayat Artikel
Diterima: 10 November 2025
Disetujui: 10 Desember 2025

Diterbitkan: 24 Desember 2025

Abstract.

The community service program in Paspan Village, Glagah District, Banyuwangi
Regency, aims to enhance public awareness and participation in preserving local culture
through the Asset-Based Community Development (ABCD) approach. This method
emphasizes the utilization of community-owned assets and cultural potentials as the
foundation for sustainable development. The program employed participatory methods,
including Focus Group Discussions (FGD), in-depth interviews, and field observations to
map cultural assets such as Gandrung Dance, Kuntulan, and Barongan. The results revealed
an increase in collective awareness and community involvement in managing cultural
heritage. The culmination of this empowerment process was the “PASPAN FEST” cultural
festival, symbolizing the community’s transformation from passive spectators into active
cultural actors. The event also gained formal recognition from the Banyuwangi Department
of Culture, strengthening its legitimacy. In conclusion, this program successfully built the
foundation for awareness, independence, and collective ownership of local cultural assets.
Future sustainability is recommended through institutionalizing PASPAN FEST as an annual
cultural agenda and developing creative economy initiatives based on local culture.
Keywords: ABCD, Empowerment, Community Participation, Local culture, Sustainable
Tourism.

Abstrak

Program pengabdian masyarakat di Desa Paspan, Kecamatan Glagah, Kabupaten
Banyuwangi, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap
pelestarian budaya lokal melalui pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD). Metode ini menekankan pemanfaatan aset dan potensi budaya yang dimiliki
masyarakat sebagai modal utama pembangunan. Kegiatan dilaksanakan dengan metode
partisipatif, meliputi Focus Group Discussion (FGD), wawancara mendalam, dan observasi
lapangan untuk memetakan aset budaya seperti Tari Gandrung, Kuntulan, dan Barongan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran kolektif dan keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan budaya. Puncak dari proses pemberdayaan ini diwujudkan
melalui penyelenggaraan festival budaya “PASPAN FEST”, yang menjadi simbol perubahan
peran masyarakat dari penonton pasif menjadi pelaku aktif pelestarian budaya. Kegiatan ini
juga mendapatkan dukungan dari Dinas Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi, menandakan
pengakuan resmi terhadap inisiatif lokal tersebut. Kesimpulannya, program ini berhasil
membangun fondasi kesadaran, kemandirian, dan kepemilikan kolektif masyarakat terhadap
aset budaya desa. Ke depan, keberlanjutan program direkomendasikan melalui pelembagaan
PASPAN FEST sebagai agenda tahunan dan pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya
lokal.
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Kata kunci: ABCD, Budaya Lokal, Pariwisata Berkelanjutan, Partisipasi Masyarakat,
Pemberdayaan.

A. PENDAHULUAN

Pariwisata berbasis budaya telah menjadi salah satu strategi utama dalam pembangunan
daerah di Indonesia. Pendekatan ini tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga berperan penting dalam pelestarian identitas lokal, penguatan nilai sosial, dan
peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Di banyak daerah, potensi budaya
telah diolah menjadi daya tarik wisata yang mampu memperkuat citra daerah serta
meningkatkan kesejahteraan warga. Namun demikian, tantangan yang muncul kemudian
adalah bagaimana memastikan bahwa masyarakat lokal tidak hanya menjadi objek, tetapi
juga subjek utama dalam proses pembangunan pariwisata budaya. Ketika masyarakat
kehilangan kendali terhadap budayanya sendiri, maka budaya berpotensi mengalami
komodifikasi, yakni ketika nilai-nilai sosial dan spiritual yang melekat diubah menjadi
semata-mata komoditas ekonomi (Ward, 2023).

Dalam konteks pembangunan partisipatif, paradigma baru kemudian muncul melalui
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan ini memusatkan
perhatian pada potensi, aset, dan kekuatan yang telah dimiliki oleh masyarakat. Menurut
(South et al., 2024), pemberdayaan berbasis aset memberikan ruang bagi masyarakat untuk
berperan aktif dalam mengenali sumber daya yang mereka miliki, membangun jaringan sosial
yang kuat, serta mengembangkan solusi lokal terhadap permasalahan yang mereka hadapi.
ABCD berbeda dari pendekatan berbasis kebutuhan (needs-based development) karena
menolak asumsi bahwa masyarakat bersifat pasif dan miskin potensi. Sebaliknya, masyarakat
diposisikan sebagai pemilik modal sosial, budaya, dan ekonomi yang perlu dimobilisasi
secara sadar untuk mencapai kemandirian.

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa keberhasilan penerapan ABCD sangat
bergantung pada kemampuan memahami konteks sosial dan hubungan kekuasaan di tingkat
lokal. (Wang et al., 2021) menyebutkan bahwa dalam evaluasi berbasis teori (theory-based
evaluation), setiap intervensi harus dipahami melalui mekanisme yang melibatkan tiga unsur:
konteks, mekanisme, dan hasil (CMO—Context, Mechanism, Outcome). Dengan memahami
interaksi ketiganya, pemberdayaan masyarakat tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
transformatif. Pendekatan semacam ini memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan
kapasitas internal, memperkuat rasa kepemilikan, serta menumbuhkan solidaritas sosial yang
menjadi dasar pembangunan berkelanjutan.

Selain dari aspek teori, sejumlah penelitian empiris memperlihatkan hubungan erat antara
partisipasi masyarakat dan keberhasilan pengembangan pariwisata budaya. menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat terhadap dampak sosial dan ekonomi pariwisata berpengaruh
signifikan terhadap tingkat dukungan mereka terhadap pembangunan wisata. Ketika
masyarakat merasa memperoleh manfaat langsung—baik melalui peningkatan pendapatan,
akses terhadap pendidikan, maupun pengakuan sosial—maka mereka lebih terdorong untuk
menjaga dan melestarikan budaya lokal. (Fernandes Neves Barbosa et al.,, 2024)
menambahkan bahwa tingkat community attachment (keterikatan emosional terhadap
komunitas) dan personal benefit (manfaat pribadi) menjadi dua faktor yang sangat
menentukan dukungan terhadap kegiatan pariwisata. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama.

Dalam konteks Indonesia, penerapan pendekatan ABCD telah menunjukkan berbagai
hasil positif dalam pemberdayaan masyarakat di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.
Penelitian dari Nuryanti dan Rahmawati (2022) pada Jurnal Sosial dan Pembangunan
menjelaskan bahwa model pengembangan masyarakat berbasis aset menjadi kunci penting

I //iurnal . . index pho/pioik/ind "
Publisher: Panengen Publishing
issn: 2964-4550



PANENGEN: JOURNAL OF INDIGENOUS KNOWLEDGE,
Vol 4 No. 2 2025

ARTIKEL

dalam membangun kemandirian wisata pascapandemi, khususnya pada sektor wisata
kebugaran yang bertumpu pada potensi lokal.

Selain itu, studi lokal yang dilakukan oleh (Muchammad Satrio Wibowo & Belia, 2023)
di Jurnal Manajemen, Pariwisata, dan Perhotelan Universitas Pendidikan Ganesha.
menegaskan bahwa keberlanjutan pariwisata hanya dapat tercapai apabila masyarakat
dilibatkan secara penuh dalam setiap tahap pengembangan—mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Pendekatan ini terbukti mampu memperkuat kesadaran sosial, meningkatkan rasa
tanggung jawab kolektif, dan menumbuhkan kemandirian komunitas. Hasil yang sejalan juga
ditunjukkan oleh (Rahmawati et al., 2024) melalui penelitian di Kampung Wisata Cigadung,
Bandung yang menemukan bahwa penerapan ABCD berhasil meningkatkan kolaborasi
antarwarga dalam mengembangkan potensi budaya dan lingkungan setempat.

Pengalaman lokal lainnya yang patut dicermati adalah program pengembangan Sentra
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Desa Jemundo, Sidoarjo, yang menggunakan model
ABCD sebagai pendekatan utama. Studi oleh (Hazin et al., 2024) menunjukkan bahwa
pengorganisasian masyarakat melalui pemetaan aset, pelatthan produksi herbal, serta
penguatan jaringan pemasaran berhasil meningkatkan kapasitas ekonomi warga sekaligus
menumbuhkan kesadaran ekologis. Berbagai temuan tersebut membuktikan bahwa penerapan
pendekatan berbasis aset tidak hanya efektif di bidang sosial ekonomi, tetapi juga mampu
membangun keberlanjutan lingkungan dan kultural.

Kabupaten Banyuwangi merupakan contoh nyata daerah yang berhasil mengembangkan
potensi budaya menjadi kekuatan ekonomi kreatif. Melalui berbagai agenda seperti
Banyuwangi Festival dan penguatan identitas Suku Osing, pemerintah daerah telah berhasil
mempromosikan budaya lokal ke tingkat nasional bahkan internasional. Namun demikian,
keberhasilan di tingkat kabupaten tidak serta-merta dirasakan oleh seluruh desa di dalamnya.
Desa Paspan di Kecamatan Glagah, misalnya, memiliki kekayaan aset budaya seperti Tari
Gandrung, Kuntulan, dan Barongan, namun tingkat kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam pelestarian budaya masih rendah. Aktivitas budaya seringkali bersifat seremonial dan
belum melibatkan masyarakat secara mendalam. Hal ini menandakan adanya kesenjangan
antara kebijakan pariwisata di tingkat daerah dengan implementasi di tingkat komunitas.

Melihat kondisi tersebut, program pemberdayaan berbasis Asset-Based Community
Development (ABCD) di Desa Paspan menjadi sangat penting untuk dilakukan. Melalui
pendekatan ini, masyarakat didorong untuk memetakan aset lokal, mengenali potensi budaya
yang dimiliki, serta menyusun rencana pengelolaan secara partisipatif. Penerapan model ini
diharapkan tidak hanya membangun kesadaran kolektif terhadap nilai-nilai budaya, tetapi
juga mendorong lahirnya inovasi sosial seperti festival budaya, ekonomi kreatif, dan
kolaborasi antarwarga. Dengan demikian, pariwisata budaya di Desa Paspan dapat tumbuh
dari kekuatan masyarakat sendiri menjadikan mereka bukan sekadar penonton, tetapi pelaku
utama yang berdaya, kreatif, dan mandiri secara ekonomi maupun kultural.

B. KAJIAN PUSTAKA
Asset-Based Community Development (ABCD)

Asset-Based Community Development (ABCD) merupakan pendekatan pembangunan
komunitas yang menitikberatkan pada identifikasi, mobilisasi, dan penguatan aset internal
yang telah dimiliki masyarakat, alih-alih berfokus pada kekurangan atau kebutuhan
(needs-based approach). Pendekatan ini memandang individu, kelompok, dan institusi lokal
sebagai sumber daya aktif yang memiliki kapasitas untuk mendorong perubahan sosial secara
berkelanjutan. ABCD menekankan pentingnya partisipasi warga dalam seluruh tahapan
pembangunan, mulai dari pemetaan aset hingga implementasi aksi kolektif. Dalam konteks
budaya lokal, ABCD memungkinkan praktik budaya, pengetahuan tradisional, dan jejaring
sosial komunitas diposisikan sebagai modal utama pembangunan. Dengan demikian,
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pembangunan berbasis ABCD cenderung menghasilkan rasa kepemilikan (sense of
ownership) dan keberlanjutan program yang lebih kuat dibandingkan intervensi eksternal
semata (Kretzmann & McKnight, 1993; Mathie & Cunningham, 2003). Indikator:

Identifikasi aset budaya lokal oleh masyarakat

e Keterlibatan warga dalam perencanaan berbasis aset

e Mobilisasi kelompok seni dan komunitas lokal
[ ]
°

Kolaborasi antar-aktor lokal (masyarakat, pemuda, lembaga desa)

Keberlanjutan kegiatan berbasis inisiatif komunitas
Community Empowerment (Pemberdayaan Masyarakat)

Pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai proses peningkatan kapasitas individu dan
kelompok untuk mengontrol keputusan, sumber daya, serta arah pembangunan yang
memengaruhi kehidupan mereka. Proses ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan aspek psikologis, sosial, dan institusional
masyarakat. Dalam konteks pembangunan berbasis budaya, pemberdayaan memungkinkan
masyarakat lokal berperan sebagai subjek aktif, bukan sekadar objek eksploitasi budaya.
Pemberdayaan juga berkaitan erat dengan peningkatan kepercayaan diri kolektif, legitimasi
sosial, dan kemampuan bernegosiasi dengan aktor eksternal. Oleh karena itu, keberhasilan
pemberdayaan dapat dilihat dari perubahan peran masyarakat dari pasif menjadi pengambil
keputusan dalam pengelolaan potensi lokal (Scheyvens, 1999; Zimmerman, 2000). Indikator:
o Kepercayaan diri masyarakat dalam menampilkan budaya lokal
e Peran aktif warga dalam pengambilan keputusan kegiatan budaya
e Pembentukan kelompok atau kelembagaan lokal (mis. Pokdarwis)

e Kemampuan masyarakat mengelola kegiatan secara mandiri
e Dukungan dan pengakuan dari pemangku kepentingan eksternal
Community-Based Cultural Tourism (CBCT)

Community-Based Cultural Tourism (CBCT) merupakan pendekatan pariwisata yang
menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan
pemanfaatan kegiatan pariwisata berbasis budaya. Pendekatan ini menekankan keseimbangan
antara pelestarian budaya, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan keberlanjutan sosial.
Dalam CBCT, praktik budaya lokal tidak diposisikan semata sebagai komoditas ekonomi,
melainkan sebagai ekspresi identitas dan nilai sosial komunitas. Partisipasi aktif masyarakat
menjadi prasyarat utama agar pariwisata tidak menghasilkan eksklusi sosial atau degradasi
makna budaya. Dengan demikian, CBCT berfungsi sebagai instrumen strategis untuk
mengintegrasikan pelestarian budaya dengan pembangunan lokal yang inklusif dan
berkelanjutan (Richards & Hall, 2000; Tosun, 2006). Indikator:

e Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan event budaya
e Pemanfaatan budaya lokal sebagai daya tarik wisata

e Distribusi manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal

e Pelestarian nilai dan makna budaya tradisional

e Keberlanjutan kegiatan pariwisata berbasis komunitas

C. METODE PENELITIAN

Program Pengabdian Masyarakat di desa paspan kabupaten banyuwangi menggunakan
metode Asset Based Community Development (ABCD). Metode ABCD sendiri adalah
metode pemberdayaan berkelanjutan yang dilandaskan pada aset, kekuatan, dan potensi
masyarakat. Akibatnya, dalam hal ini masyarakatlah yang bertanggung jawab atas
pembangunan tersebut (Herry Setyawan et al., n.d.).

Strategi yang dilaksanakan, menggunakan strategi Wawancara Wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, dimana
peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang
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diteliti. (Romdona et al., n.d.)Pada kasus yang ada di desa paspan ini, kami melakukan
wawancara mendalam kepada kepala desa, Kepala dusun, RT, RW, Budayawan, dan warga

setempat.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian di Desa Paspan memperlihatkan keberhasilan nyata
dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat terhadap potensi lokal yang dimiliki. Program ini berangkat dari pemahaman
bahwa masyarakat desa sering kali belum sepenuhnya menyadari nilai strategis dari
kekayaan budaya yang mereka warisi. Tradisi, kesenian, dan praktik sosial yang selama ini
dianggap sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari ternyata menyimpan potensi besar bagi
penguatan ekonomi, sosial, dan identitas kolektif masyarakat (Ward, 2023). Melalui
program pengabdian ini, masyarakat Desa Paspan difasilitasi untuk menggali, mengenali,
dan mengembangkan aset budaya lokal mereka agar menjadi motor penggerak
pembangunan berbasis kearifan lokal.

Pada tahap awal pelaksanaan, tim pengabdian menerapkan pendekatan partisipatif dan
reflektif melalui serangkaian kegiatan seperti Focus Group Discussion (FGD), wawancara
mendalam, serta observasi partisipatif di lapangan. FGD dilaksanakan dengan melibatkan
perwakilan dari berbagai unsur masyarakat tokoh adat, pemuda, perangkat desa, guru, dan
pelaku seni lokal. Melalui forum ini, warga diajak untuk memetakan bersama aset-aset
budaya yang ada di lingkungannya serta mendiskusikan makna sosial dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Kegiatan ini menjadi fase awal dari tahapan discovery dalam
model Asset-Based Community Development (ABCD), yang berfungsi untuk
menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa masyarakat memiliki kekuatan dan sumber daya
untuk membangun desa mereka sendiri.

Setelah fase discovery, masyarakat diarahkan memasuki tahap dream dan design,
yaitu merumuskan impian bersama dan menyusun rencana aksi yang konkret. Dalam sesi
refleksi kelompok, muncul cita-cita bersama untuk menjadikan Desa Paspan sebagai desa
wisata budaya berbasis partisipasi masyarakat. Harapan ini kemudian diterjemahkan
dalam pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang beranggotakan perwakilan
pemuda, pelaku seni, dan perangkat desa. Pokdarwis ini bertugas menyusun agenda
budaya, berkoordinasi dengan Dinas Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi, serta
mengelola strategi promosi lokal. Proses ini mencerminkan prinsip design dalam ABCD,
dimana masyarakat menyatukan visi dan merancang langkah-langkah keberlanjutan
dengan memanfaatkan aset yang telah ditemukan.

Pada fase define proses pengorganisasian masyarakat menjadi fokus utama. Warga
dibagi dalam kelompok fungsional sesuai bidangnya—seperti tim produksi seni, panitia
acara, dokumentasi, konsumsi, hingga kelompok UMKM yang menyiapkan produk untuk
bazar budaya. Setiap kelompok bekerja dengan prinsip kolaborasi, saling mendukung, dan
terbuka terhadap ide-ide baru. Keberhasilan tahapan ini tidak hanya menghasilkan
kegiatan festival budaya, tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan kolektif (collective
ownership) yang menjadi fondasi utama pemberdayaan berkelanjutan.

Puncak dari proses pemberdayaan ini diwujudkan melalui penyelenggaraan Festival
Budaya “PASPAN FEST”, yang menjadi simbol transformasi sosial masyarakat Desa
Paspan. Festival ini bukan sekadar pertunjukan seni, melainkan bentuk nyata dari
community empowerment tourism, di mana masyarakat tidak hanya menjadi penonton,
tetapi juga pengelola dan pelaku utama kegiatan pariwisata berbasis budaya. Seluruh
elemen masyarakat turut terlibat aktif: anak-anak menampilkan kesenian tradisional,
pemuda mengelola media publikasi dan dokumentasi, sedangkan kelompok ibu-ibu
memproduksi makanan khas lokal yang dijual dalam bazar budaya.

I //iurnal . . index.oho/picik/ind
Publisher: Panengen Publishing

issn: 2964-4550

144



PANENGEN: JOURNAL OF INDIGENOUS KNOWLEDGE,
Vol 4 No. 2 2025

ARTIKEL

Festival ini berhasil mempertemukan nilai budaya, ekonomi, dan sosial dalam satu
wadah kegiatan yang holistik. Selain menjadi sarana ekspresi seni, PASPAN FEST juga
menghadirkan bazar produk lokal yang menampilkan hasil kerajinan tangan, kuliner
tradisional, serta karya kreatif masyarakat. Dampaknya tidak hanya menumbuhkan
kebanggaan terhadap warisan budaya lokal, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru
bagi warga. Masyarakat mulai menyadari bahwa pelestarian budaya tidak harus
berseberangan dengan pembangunan ekonomi, melainkan dapat saling memperkuat
apabila dilakukan dengan prinsip keberlanjutan dan partisipasi.

Gambar 1. Dinas Kebudayaan Kab.Banyuwangi bersama Kepala Desa Paspan
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Kehadiran Dinas Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi yang secara resmi membuka
acara PASPAN FEST memberikan pengakuan formal terhadap inisiatif masyarakat Desa
Paspan. Pengakuan ini penting karena memperkuat posisi desa dalam jejaring
pengembangan budaya tingkat kabupaten, sekaligus menjadi modal legitimasi untuk
memperoleh dukungan program lanjutan. Dalam konteks kebijakan daerah, kegiatan ini
menjadi contoh nyata penerapan pendekatan community-based cultural development, di
mana masyarakat menjadi aktor utama dalam merancang, melaksanakan, dan menilai
kegiatan budaya mereka sendiri.

Proses penguatan ini sejalan dengan konsep community empowerment tourism yang
menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam seluruh tahapan pembangunan
pariwisata. Menurut (Scheyvens, 1999), keberhasilan pariwisata berbasis masyarakat
ditentukan oleh sejauh mana warga lokal mampu memperoleh kontrol, manfaat ekonomi,
serta kebanggaan sosial dari kegiatan wisata yang dijalankan. Dalam konteks ini, Paspan
Fest menjadi bukti bahwa pemberdayaan tidak berhenti pada peningkatan kesadaran, tetapi
berkembang menjadi pengelolaan budaya yang terorganisasi dan berorientasi pada
keberlanjutan.

Dari sisi sosial, keberhasilan PASPAN FEST menumbuhkan semangat baru di
kalangan masyarakat. Setelah festival berakhir, muncul sejumlah inisiatif lanjutan seperti
pembentukan komunitas pelestari seni Paspan, kelompok belajar tari untuk anak-anak,
serta rencana kerja sama dengan sekolah-sekolah di sekitar desa untuk memasukkan
materi seni tradisional dalam kegiatan ekstrakurikuler. Semua ini menunjukkan adanya
perubahan paradigma: dari masyarakat yang semula bergantung pada pihak luar, kini
menjadi komunitas yang berdaya dan memiliki kesadaran kolektif untuk menjaga
keberlanjutan budayanya.

Dampak eksternal dari program ini juga tidak kalah signifikan. Keberhasilan Desa
Paspan menarik perhatian media lokal dan instansi lain yang melihat potensi besar dalam
pengembangan wisata budaya berbasis masyarakat. Pemerintah daerah memberikan sinyal
positif untuk menjadikan PASPAN FEST sebagai agenda tahunan resmi Kabupaten
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Banyuwangi, sekaligus membuka peluang bagi pengembangan desa wisata budaya
berbasis partisipasi. Kolaborasi lintas sektor antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga
pendidikan menjadi modal penting dalam memastikan keberlanjutan inisiatif ini.

Secara keseluruhan, proses pemberdayaan di Desa Paspan telah melalui siklus
lengkap model ABCD: discovery, dream, design, define, dan destiny. Setiap fase
memperlihatkan perubahan sosial yang signifikan, dari masyarakat yang pasif menjadi
komunitas yang mandiri dan inovatif. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa
pembangunan pariwisata yang berkeadilan dan berkelanjutan hanya dapat tercapai ketika
masyarakat diberi ruang untuk menjadi subjek aktif dalam mengelola aset budayanya
sendiri. Dengan kolaborasi lintas sektor dan dukungan kelembagaan yang kuat, Paspan
Fest berpotensi menjadi agenda tahunan yang tidak hanya melestarikan budaya, tetapi juga
memperkuat ekonomi kreatif berbasis masyarakat.

Gambar 2. Kesenian Barongan
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Gambar 3. Pengiring musik barongan
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

E. KESIMPULAN

Program pengabdian ini menjawab permasalahan rendahnya partisipasi masyarakat Desa
Paspan dengan mengimplementasikan metode Asset-Based Community Development
(ABCD). Melalui pendekatan partisipatif seperti Focus Group Discussion (FGD), program ini
memfasilitasi warga untuk mengidentifikasi kembali aset budaya yang potensinya belum
disadari secara kolektif, seperti Tari Gandrung, Kuntulan, dan Barongan. Puncak dari
mobilisasi aset ini terwujud dalam sebuah festival budaya bernama "PASPAN FEST", yang
diinisiasi oleh mahasiswa KKN 166 UINSA dan dilaksanakan bersama seluruh elemen
masyarakat. Acara ini tidak hanya menjadi bukti transformasi peran warga dari penonton
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pasif menjadi aktor budaya yang berdaya, tetapi juga memperoleh legitimasi formal dari
Dinas Kebudayaan setempat. Dengan demikian, program ini telah membangun fondasi
kesadaran dan kepemilikan kolektif, di mana langkah selanjutnya yang direkomendasikan
adalah melembagakan festival ini sebagai agenda tahunan dan mulai mengembangkan potensi
ekonomi kreatifnya untuk keberlanjutan jangka panjang.
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